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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang membantu Lembaga
Sertifikasi Profesi KOPER dalam merekomendasikan hasil uji sertifikasi (asesmen) secara lebih akurat dan
efisien menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW digunakan untuk mengolah
data nilai dari berbagai kriteria kompetensi yang diuji, dengan memberikan bobot tertentu pada setiap kriteria
sesuai tingkat kepentingannya, sehingga menghasilkan skor akhir yang objektif untuk setiap peserta asesmen.
Sistem ini dirancang agar mudah digunakan oleh pengguna, memungkinkan Lembaga Sertifikasi Profesi
KOPER dengan mudah memasukkan nilai kriteria dan memperoleh hasil rekomendasi secara cepat. Pengujian
sistem menunjukkan bahwa SPK yang dikembangkan mampu meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam
pemberian rekomendasi hasil uji sertifikasi, serta memiliki antarmuka yang intuitif dan fungsional untuk
memudahkan proses pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Sertifikasi Profesi, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting

ABSTRACT

This research aims to develop a Decision Support System (DSS) that helps the KOPER Professional
Certification Institute with recommended certification test (assessment) results more accurately and efficiently
using the Simple Additive Weighting (SAW) method. The SAW method is used to process value data from
various competency criteria tested, by giving a certain score to each criterion according to its level of
importance, thereby producing an objective final score for each assessment participant. This system is
designed to be user-friendly, allowing the KOPER Professional Certification Institute to enter criteria values
and obtain recommendation results quickly. System testing shows that the developed SPK can increase speed
and accuracy in providing recommendations for certification, and has an intuitive and functional interface to
facilitate the decision-making process.

Key Word: Professional Certification, Decision Support Systems, Simple Additive Weighting

PENDAHULUAN

Pada saat ini Lembaga Sertifikasi Profesi sertifikasi  memerlukan  efisiensi  dan
KOPER merupakan salah satu Lembaga percepatan agar pelaksanaan uji kompetensi
Sertifikasi Profesi yang sudah terlisensi di (asesmen) agar tidak menghambat kegiatan
BNSP (Badan Nasional Sertifikasi Profesi), pelaksanaan uji sertifikasi.
dalam setiap kegiatan pelaksanaan uji

sertifikasi sesuai jadwal yang telah ditentukan Adapun tujuan penelitian diantaranya:
tentunya instansi ini melaksanakan uji 1. Mengembangkan dan
kompetensi (asesmen) pada peserta (asesi) Mengimplementasikan Sistem
yang akan diuji, namun Lembaga Sertifikasi Pendukung Keputusan (SPK) dapat
Profesi KOPER saat ini masih menggunakan membantu Lembaga Sertifikasi Profesi
sistem tradisional/manual dalam proses KOPER dalam proses penentuan
pelaksanaan uji kompetensi (asesmen), karena rekomendasi  hasil uji  kompetensi
belum adanya sistem yang memadai dan ide (asesmen) secara objektif dan efisien.
gagasan yang diperintahkan. Sistem manual 2. Menerapkan metode SAW (Simple
yang  berjalan  sekarang ini  masih Additive Weighting) dalam sistem untuk
menggunakan kertas hard copy pada semua mendapatkan hasil penilaian sesuai
form uji sertifikasi. Pada proses uji kriteria secara lebih efektif dan akurat.
kompetensi (asesmen) di Lembaga Sertifikasi 3. Membuat sistem yang dapat membantu
Profesi KOPER khususnya pada bagian uji Lembaga Sertifikasi Profesi KOPER
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dalam mengambil keputusan rekomendasi
hasil uji kompetensi (asesmen) untuk
meningkatkan objektivitas dan efisiensi.

4. Menyediakan interface yang user-friendly
yang mudah digunakan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi KOPER serta panduan
singkat penggunaan aplikasi.

Manfaat hasil penelitian diantaranya:
Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
Sistem Pendukung Keputusan (SPK),
khususnya dalam penerapan metode SAW
(Simple Additive Weighting) untuk proses
pengambilan keputusan rekomendasi pada
hasil uji kompetensi (asesmen).

Dengan adanya aplikasi ini Lembaga
Sertifikasi Profesi KOPER dapat melakukan
proses sertifikasi profesi dengan lebih efisien,
mengurangi waktu yang dibutuhkan dan
sistem ini meningkatkan objektivitas dan
transparansi dalam proses penilaian, karena
keputusan didasarkan pada kriteria yang telah
ditentukan dan data yang terstruktur.

Sertifikasi Kompetensi adalah proses
pemberian  sertifikat kompetensi  yang
dilakukan secara sistematis dan obyektif
melalui uji kompetensi yang mengacu kepada
standar kompetensi kerja nasional Indonesia
atau regional atau internasional. Sertifikat
Kompetensi adalah bukti pengakuan tertulis
atas penguasaan kompetensi kerja pada jenis
profesi tertentu yang diberikan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi, Badan Nasional Sertifikasi
Profesi atau Intitusi tertentu  yang
menyelenggarakan ~ kegiatan  sertifikasi
tertentu sesuai dengan kurikulum atau aturan
yang berlaku. (Hendra Jatnika, 2016)

Uji kompetensi adalah suatu sarana untuk
menguji kemampuan siswa apakah siswa ini
kompeten atau tidak kompeten di dalam mata
diklat yang telah diberikan. (Hendra Jatnika,
2016)

Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia yang selanjutnya disingkat SKKNI
adalah rumusan kemampuan kerja yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan
dan atau keahlian serta sikap kerja yang
relevan dengan pelaksanaan tugas dan syarat
jabatan yang ditetapkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. (Makhi & Fauzan, 2022)

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
yang selanjutnya disingkat KKNI, adalah
kerangka penjenjangan kualifikasi
kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara
bidang pendidikan dan bidang pelatihan
kerja serta pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi kerja
sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai
sektor. (Maulana, 2024)

Metode SAW (Simple Additive Weighting)
adalah metode penjumlahan tambahan
sederhana (SAW) biasanya disebut sebagai
Metode penjumlahan terbobot merupakan
esensi dari metode Simple Additive
Weighting (SAW). Intinya, metode ini
mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja setiap alternatif pada seluruh atribut.
Dalam melaksanakan hal ini, diperlukan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke
dalam suatu skala yang dapat dibandingkan
dengan semua rating. (Dadang Amiruddin et
al., 2018)

Sistem Penunjang Keputusan atau Decision
Support System (DSS) adalah sebuah sistem
yang mampu memberikan kemampuan
pemecahan masalah maupun kemampuan
pengkomunikasian untuk masalah dengan
kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur.
(Jadiaman Parhusip, 2020)

Flutter adalah Software Development Kit
(SDK) pengembangan aplikasi seluler
sumber terbuka yang dikembangkan dan
disponsori oleh Google, digunakan untuk
mengembangkan aplikasi untuk Android dan
iOS serta menjadi metode utama untuk
membuat aplikasi untuk sistem operasi
Google Fuchsia. Flutter ditulis dalam C, C++,
dan Dart, dan menggunakan Skia Graphics
Engine. (Nelly Sofi & Riza Dharmawan,
2022)

API adalah antarmuka yang digunakan untuk
mengakses aplikasi atau layanan dari sebuah
program. APl memungkinkan pengembang
untuk memakai fungsi yang sudah ada dari
aplikasi lain sehingga tidak perlu membuat
ulang dari awal. Pada konteks website, API
merupakan pemanggilan fungsi melalui
Hyper Text Transfer Protocol (HTTP) dan
mendapatkan respon berupa Extensible
Markup Language (XML) atau JavaScript
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Object Notation (JSON). (Hasanuddin et al.,
2022)

UML atau Unified Modeling Language
adalah semacam bahasa gambar yang
digunakan para pembuat program komputer
untuk menjelaskan sistem yang mereka buat.
Bayangkan UML seperti cetak biru atau peta
untuk sebuah bangunan. Dengan UML
Pengembang bisa menggambarkan
bagaimana bagian-bagian dari program
mereka bekerja sama, apa yang bisa dilakukan
oleh program, dan bagaimana data mengalir di
dalamnya. (Sugeng Pranoto et al., 2024)

Use Case Diagram adalah salah satu jenis
diagram UML yang digunakan untuk
menggambarkan interaksi antara pengguna
(user) dan sistem dalam suatu lingkungan
tertentu (Sugeng Pranoto et al., 2024).

Activity Diagram adalah alat visual yang
penting dalam pemodelan Sistem Informasi
(SI) perusahaan. Pendekatan saintifik dalam
Activity Diagram memungkinkan perusahaan
untuk memahami dan mendokumentasikan
alur kerja dan proses bisnis dengan lebih
efisien. Dalam konteks perusahaan, Activity
Diagram digunakan untuk merepresentasikan
aktivitas dan tindakan yang terjadi dalam
operasi sehari-hari (Willianson & Wenny
Franciska Senjaya, 2024).

Agile Development adalah model
pengembangan perangkat lunak dalam jangka
pendek, untuk kemudian diadaptasi secara
cepat dalam mengatasi setiap perubahan. Nilai
terpenting dari agile development ini adalah
memungkinkan sebuah tim dalam mengambil
keputusan dengan cepat, kualitas dan prediksi
yang baik, serta memiliki potensi yang baik
dalam menangani setiap perubahan. (Ariesta
et al., 2021)

METODE PENELITIAN

Adapun rincian terkait alur kerja/algoritma
pada penelitian ini meliputi tahapan sebagai
berikut:

Algoritma

3 TotalSkor Periehan = Skor Minimal Kompeten

\\J/
Gambar 1. Rincian Tahapan Perhitungan Metode
SAW

Pada proses penelitian ini melibatkan
penjumlahan total skor dan batas minimal
rekomendasi yang menjadi acuan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK). Berikut adalah
tahapan perhitungan yang digunakan dalam
penerapan metode SAW:

1. Mengidentifikasi kriteria dan bobot yang

telah ditentukan yaitu diantaranya:

a. Kesesuaian materi presentasi (bobot =
15%).

b. Kemampuan menyampaikan materi
(bobot = 15%)).

c. Kesesuaian dengan dimensi
kompetensi  (Knowledge,  Skill,
Attitude) (bobot = 30%).

d. Pertanyaan lisan yang mendukung
observasi (bobot = 40%).

Pada 4 kriteria diatas kita aliaskan dengan
simbol K1, K2, K3, K4.

Tabel 1. Master Kriteria
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2. Input nilai pada setiap kriteria yang telah
ditentukan dengan range 1 s/d 100.

3. Normalisasi data, dari nilai yang di input
nilai tersebut di normalisasikan sesuai
dengan bobot yang telah ditentukan maka
akan menghasilkan skor kriteria dengan
menggunakan rumus (Nilai Kn * Bobot
Kriteria %) = Skor Kn.

4. Perhitungan skor total pada data yang
telah di normalisasi dengan menggunakan
rumus Skor K1 + Skor K2 + Skor K3 +
Skor K4 = Total Skor Perolehan.

5. Perhitungan aktivasi untuk penentuan
rekomendasi SPK dengan menggunakan
rumus (Total Skor Perolehan >= Skor
Minimal Kompeten), Jika hasilnya >=
Skor Minimal maka SPK menghasilkan
Rekomendasi dan jika < Skor Minimal

maka  SPK  menghasilkan  Tidak
Rekomendasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah tahapan penyelesaian masalah
menggunakan Metode SAW untuk judul
“Sistem Pendukung Keputusan Sertifikasi
Profesi Di Lembaga Sertifikasi Profesi Koper
Dengan Metode Saw” : Adapun data yang
digunakan pada pembahasan algoritma ini
terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Data Penelitian

Z =
S 0§ oz gy 3
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2 s 3 5 %
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Disini kita akan mengambil salah satu data
contoh pada tabel 4.1 dengan a/n Muhammad

Fauzan dengan ID-1ZIN I-

2024061420142059610.

1. Memasukkan data penilaian pada setiap
kriteria

K1 =100 * (Bobot 15%)

K2 =80 * (Bobot 15%)

K3 = (Knowledge + Skill + Attitude) / 3 =
(90 + 80+ 70) /3 * (Bobot 30%)

K4 =90 * (Bobot 40%)

2. Normalisasi data yang telah di masukkan
sesuai bobot kriteria
K1=100*0.15=15
K2=80*0.15=12
K3=(090+80+70)/3*03=24
K4=90*0.4=36

3. Perhitungan skor total pada data yang
telah dinormalisasikan
Skor Perolehan = K1 + K2 + K3 + K4 =
15+12+24+36=87

4. Perhitungan aktivasi untuk penentuan
rekomendasi SPK, yang dimana Skor
Minimal Rekomendasi Kompeten ialah
“75” dengan aktivasi pada SPK sebagai
berikut:

Jika Skor Perolehan >= Skor Minimal
maka “Rekomendasi” atau.

Jika Skor Perolehan < Skor Minimal
maka “Tidak Rekomendasi”

(Skor  Perolehan) (aktivasi) (Skor
Minimal) = (SPK) 87 >= 75 =
“Rekomendasi” .

Berdasarkan perhitungan aktivasi diatas
menunjukkan hasil dari SPK yang telah di
proses menunjukkan “Rekomendasi” yang
berarti Kompetensi yang diuji dinyatakan
Kompeten.

Pemodelan Perangkat Lunak

Berikut ini adalah UML (Unified Modeling

Language) pada sistem aplikasi yang akan
dirancang berdasarkan sesuai kebutuhan

pengguna:
Preview
K Surat Tugas
/ List
Tugas Asesmen
-:amcll =
~ - £ > Dashboard
<inclydes> o
’," t'zlnc\gdé:.z
List
A Selesai Asesmen
v <<includdgz>-""
e
<<include>>
€t Cetak Laporan

Gambar 2. Use Case
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Penilaian Setiap

Preview Berkas <<extend>>
Asesmen | C--sseMtend | Kriteria

..

““2eggtends>

<cextbnd>> Tl

List
Tugas Asesmen

Asesor

SPK Rekomendasi

<<inclide>>

Preview Surat Tugas

Gambar 3. Use Case Detail List Tugas Asesmen

data_pemonon . . s tugas_asesmen . " bers_asesmen
+1d_2in: varchar250(PKIIFK] +10_2in varchar(2501PK) +1d_2in varchar250{PK]
+nik int{16) +Kode_jadwal varchar(250) +Kode_fom: varchar(250){PK]
+nama: varchar(250) O surat_tugas: text +nama_form: varchar(250)
+emal. varchar(250) ‘ +usermame: varchar(2501FK] +fle: et

+telepon: varchar(250)

+dlamat tot
+ kualfiaks varchar(250) Spk_fekomendas|_asesor
+sublualkasi: varchar(250 user logn ) +id_zin varchar(250)PK]
+jenang nt 11 uemane: v 50(PKIFK 1 + hesesuaan_matet it
+ abatan_kerja: varchar(250) +password: Text + kemampyan_menyampaikan_matert int
+pas_folo:text +nik ini{16 + dimensi_kompetensi_knowiedge: int

+ Nama varchar(250) + dimensi_kompetensiskit int

+ emal varchar250) + Gmensi Kompetens|_attude it

+ pertanyaan_isan int
+Usemame: varchar(250)(FK]

15 |+ log:datetme

Gambar 4. Class Diagram
Berikut merupakan gambaran dari struktur
data yang digunakan pada aplikasi yang
melalui API dalam integrasinya.

Tampilan Layar

B3

= List Tugas Asesm

VUSRAN 71171 7 Ann an
6142027
Operator (- Surat Tugas
Pasang B

Laporan Asesmen

ABI (120:
‘ 6822) ,
or (1) - Tukang i

AMRIANSYAH (1202406
315149281)

1) - Tukang

BAHRUDIN (1-20240619
15361754972)
or (1) - Tukang

3ata

M. RAJAD (1-202406191
G 5412670062)

or (1) - Tukang

Gambar 5. Tampilan Layar Halaman List
Peserta Asesmen

Tampilan diatas merupakan halaman yang
menampilkan /ist penugasan yang harus di
lakukan asesmen oleh asesor yang berkaitan,

adapun di setiap peserta terdapat surat tugas
yang menjadi rujukan harus dilakukannya
penilaian.

- AKOS5 - LAPORAN ASESMEN =
— (1-2024061420275966684 )

INFORMAS DATA PERMOHONAN

LIST UNIT KOMPETENSI

F439092.001.01
Menyiapkan Material dan Peralatan Pekerjaan Pasangan Bata

F.439092.002.01
Menyiapkan Tata Letak Area Pekerjaan

F.439092.003.01
Membuat Mortar untuk Pekerjaan Pasangan Bata

BERKAS BERKAS FORM ASESMEN

FORM MAPA-01 - MERENCANAKAN AKTIVITAS DAN PROSES ASESMEN
View File

FORM MAPA-02 - Peta Instrumen Asesmen Hasil Pendekatan Asesmen dan

Perencanaan Asesmen

View File

PENGAMBILAN KEPUTUSAN REKOMENDASI

Gambar 6. Tampilan Layar Halaman Preview
Berkas Asesmen

Merupakan halaman pemeriksaan berkas asesi
(peserta uji) baik itu dari segi informasi dasar
pemohon, skema yang diajukan, dan juga
berkas-berkas asesmen dari form mapa0l
hingga form mkva.

AKO5 - LAPORAN ASESMEN B
(1-2024061420275966684 )

Catatan:

Uji kompetensi yang dilaksanakan menggunakan metode
observasi langsung/praktek demonstrasi dan pertanyaan lisan
yang mendukung observasi dengan ketentuan kriteria bobot
penilaian

1. Kesesuaian materi presentasi (bobot = 15)

2. Kemampuan menyampaikan materi (bobot = 15).

3. Kesesuaian dengan dimensi kompetensi (Knowledge,

Skill Attitude) (bobot = 30)

4. Pertanyaan lisan yang mendukung observasi dinilai dalam 1
(satu) kriteria (bobot = 40).

Standar Rekomendasi terbagi menjadi 2 (Dua Ketentuan), yaitu

A. Rekomendasi Kompeten (Range Nilai: 75 = 100)
B. Rekomendasi Belum Kompeten (Range Nilai: 0 — 74)

Silahkan Input Penilaian pada Form SPK dibawah.

Kesesuaian materi presentasi

Kemampuan menyampaikan materi

Kesesuaian dengan dimensi kompetensi - Knowledge
Kesesuaian dengan dimensi kompetensi - Skill
Kesesuaian dengan dimensi kompetensi - Attitude

Pertanyaan lisan yang mendukung observasi

Gambar 7. Tampilan Layar Halaman Penilaian
Form SPK
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Merupakan halaman penilaian form SPK,
yang dimana terdapat inputan setiap kriteria
sesuai standar yang telah di tentukan, beserta
catatan untuk informasi ke asesor standar
penilaiannya, adapun proses spk ini di proses
ketika penilaian setiap kriteria kemudian
setelah di submit proses penilaian spk akan
terjadi di backend dan otomatis masuk ke
dalam database.

& Berita Acara SPK

KOPER qENSP

Y U Kaviing DKI Blok 131/4 RT 004 RW.006 Kel. Meruya Selatan Kec. ..
Kembangan Kota Jakarta Barat

BERITA ACARA
HASIL SPK ASESMEN REKOMENDAS! ASESOR

Shema Sertfikasi | Judul |:|Tukang Pasang Bats
(KKNVORupas/Kiaster) | Nomor :| SKKNI 317 - 2016
T Sewatty
Noma Asess MUMANMAD ZAMI
[Nama Asesor |-/ surmnsvan
[Tamggat |- Seiasa, 06 Agustus 202¢

['Master Unit Kompetensi
o. Kode Unit

metode observasi langsung/praktek

Ui yang &
dan isan yang g observasi dengan ketentuan kriteria bobot

penilaian
1. Kesesuaian materi presentasi (bobot = 15 %)

2. Kemampuan menyampaikan materi (bobot = 15 %)

3. Kesesuaian dengan dimensi kompetensi (Knowledge, Skill Attitude) (bobot = 30 %)

4. Pentanyaan lisan yang mendukung observasi diniai dalam 1 (satu) kriteria (bobot = 40 %)

Standar Rekomendasi terbagi menjadi 2 (Dua Ketentuan), Yaitu
a. Rekomendasi Kompeten (Range Nilai: 75 — 100)
b. Rekomendasi Belum Kompeten (Range Nilai: 0 - 74)

Gambar 8. Tampilan Laporan Hasil Penilaian SPK

Merupakan tampilan laporan detail hasil
proses SPK, yang menampilkan penilaian
pada setiap kriteria, hasil perolehan dari hasil
proses perhitungan SAW.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
berbasis metode SAW (Simple Additive
Weighting) berhasil dikembangkan untuk
memberikan rekomendasi  hasil uji
sertifikasi di Lembaga Sertifikasi Profesi
KOPER, dengan kemampuan untuk
menghitung bobot dan skor akhir secara
otomatis berdasarkan input nilai kriteria.

2. Metode SAW efektif dalam pengambilan
keputusan, memungkinkan pemberian
bobot sesuai tingkat kepentingan kriteria
dan perhitungan nilai akhir yang akurat.

3. Sistem ini meningkatkan akurasi,
efisiensi, dan  objektivitas  dalam
pemberian rekomendasi, serta

mengurangi potensi kesalahan dalam
penilaian manual.

4. Sistem dirancang user-friendly,
memungkinkan  pengguna dengan
berbagai tingkat keterampilan teknis
untuk dengan mudah mengoperasikan dan
menyesuaikan penilaian.

Saran untuk pengembangan sistem meliputi:

1. Menambahkan fitur analitik lebih
mendalam dan integrasi dengan sistem
lain seperti manajemen peserta dan
pengelolaan jadwal untuk meningkatkan
efisiensi pengelolaan data sertifikasi.

2. Melakukan uji coba sistem dengan lebih
banyak pengguna dari berbagai level di
Lembaga Sertifikasi Profesi KOPER
untuk memastikan sistem memenuhi
kebutuhan semua pihak.

3. Meningkatkan keamanan data melalui
enkripsi dan kontrol akses ketat untuk
melindungi informasi sertifikasi.

4. Mengadakan pelatihan dan sosialisasi
lanjutan  untuk memastikan semua
pengguna  memahami dan  dapat
memanfaatkan sistem dengan baik.
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